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Lakon Eanii Eoming karya Saini K.M, ini merupsksn
lakon epik dan tampaknya lskon epik di Indonesia jarang
sekali untuk dibashass. Bentuk teater dengan reslisme epik
sangat berbeda dengan bentuk drama realisme konvensional.
Bentuk realisme epik menurut Saini lebih mudah diterima
penonton dan lebih dekst dengan masysrakat pecintanya.
Permasslshan dalam lskon realisme epik seringksli =adalsh
prermasalahan pada zamannya. Sifat tester tidak membebani
penonton dan  lebih cenderung untuk menghibur seksaligus
menyampaikan pesan pada  penonton dan mengsjak untuk
memperbaiki bile pessn moral yeng disampaikan® dalam
pementasan belum mengens.

Eaniji Koming merupsksn cerits rekssn semata dsn bils
dihubungksn dengan bentuk cerita Panii Koming dalam kartun
karys Dwi FKoendoro tidsk sds hubungsnnya, hanyas ssaja
antara Saini dan Dwi Koen memiliki kessmaan pandangan
tentang probematika sosisl di Indonesia yang sedang aktual
namun gaya memvisualksn vang berbeds.

Saini KM sebagai penulis lakon Panii EKoming dslam
usahanys membina konflik memiliki berbagsi materi utamanva
dalam lskon yang sebsgian bessr atss dassr konsep tester
Brecht. Saini memodifikssi dan mensafsirkan Panii Koming

sebagai sustu yang mwonumental dimass sekarang. Watak-watsk
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tersebut diciptakan sesusi dengan tujuan tangga dramatik
khas teater epik. Saini mencipts dan membaws tokoh-tokoh
yang ada melalui rentetan krisis dan dinyatakan dalam
permbustan stau lsku tokoh dalsm lakonnva.

Dalam kaitannva dengsn tugas akhir vang berjudul
"Memahami Lekon Panii Koming Karvs Ssini KM dan Konsep
Pemanggungannva”. Peneliti mencoba mengantisipasi naskah
Panji Koming dari berbagai sudut pandang.

Pada awsk proses penulisan naskah drsms tshun 1857
Saini cenderung memiliki cerits yang konvensional. Karya
pertama tersebut adalah Rasmina. Setelsh berksnslan lebih
Jauh dengan konSep tester barat, Ssini cenderung memiliki
konsep yang  lebih jelas. ' Ada beberaps / naskah vang
monumental danpstut dicatst setelah  kelahirsn Rssmins.
Diantaranya, Pandersn Gensap Ulun, tshun (1963 Bvanvian
Tansh Air Panderan Sunten Jevs tahun 1973, ‘Ben Go Tun
tahun 1967, Egon tahun 1878, Serikat Kacamata Hitam tahun
1878, Sisps Bilang Savs Gedot, tahum™ 1877, tahun 1980
lahir naskah Sang Prsbu, pasds tahun 1979 lahir naskah dan
pada tshun 1880 Saini menulis nasksh drams anek-anak vang
berjudul EKersisan Burung vang berhasil memenangkan lombs
penulisan nasksh drams yang diselenggarskan oleh Direktur
Jendral Pendidikan dan Kebudayaan.

Dari beberspas nsskah kerys Saini vang bersliran
Brechtian. Penulis meneliti pada nasksh Panii Koming ini
vyang wemiliki kekhssan trsendiri dibanding dengen naskah

karva lain. Dalam Panii Koming ini, menurut Saini
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disamping menggunakan konsep Brecht jugas memaksi semangst-
teater rakyat, pada cerita Panji Koming tercermin dengsan

kehadiran sang dalang vang memulainvya dengan prolog.

Saini menambahkan bahwa teater Brecht lebih mudsah

didekati, baik secara nasksh maopun pols garasp pentas.

Drama epik ini merupakan sustu gambaran masuknya
unsur realisme sosial. Ads yang menarik dalam teater epik
ini dan Brecht menyebutkan teaternya sangst berbeda dengan
teater konvensional. Satu misal dalam bentuk pemeranan.
Seorang pemeran tidek harus larut dalam  tokoh vang is
perankan, ia harus bisa mengontrol dirinya damn tetap sadar
bahwa isa sedaﬁn bermain di hadspan penonton. Dimana oleh
Brecht disebut dengan pola permainan berkonsep V-Efek atau
allienation. Di sini seorang pemeran harus bisa memeranksn
beragam watak  sekaligus. Di satu sisi ia’ memerankan
dirinys sendiri kemudisn tokoh yvang is persnksn tersebut
dan menunjukkan kepada  penonton bahwa peran yvang
dissndsngnyas =adslah sosok seseorang vang menjadi publik
figure di lingkungannyva dan pemeran tersebut memainkan-
nys.

Dalam kissh Panii Koming ksrva Saini EM ipi
sebenarnya unsur sosial, politis dan militerisme namnpak
sangat menonjol dan hal tersebut menjadi sustu titik sudut
pandang dalam penyajiannya. Dalam Panii EKoming tersebut
muncul simbolisme vang begitu kuast sehingga menumbuhkan
citraan-citraan tertentu bagi penonton dengan semua kritik

yang begitu tsjesm, berbeda dengan karya Saini vyang lain
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namun masih memiliki kekustan kritik-?ang lebih keas.

Sedangkan simbolisasi tokoh-tokoh dslsm Panii Eoming
merupakan upaya penvamaran nama tokoh penting msupun tidsak
penting dinegeri ini yang moungkin tindskan dan ucapan
mirip sekali dengan spa yang terdapat dalam kisah Panii
Eoming tidak tersinggung secars langsung. Ads bensrnvs
bila Saini memilih alasan vang sifatnya 1ebih politis.
Eisah Panii Eoming merupakan cerita sekarang, bukan kissah
Mojopahit atan yvang lainnya. Ini hanva inisiatif
pengarang, istilah Mojopahit hanyva tempelan semats.

Dalam kisah Panii EKoming  bagdi Saini vang
dipentingksan adalah sction atsn peristivws yesng menyvelimoti
tokoh-tokohnys dam perjnangan tokoh ketika berhadapan
dengan situasi dan kondisi yesng tak menentu  peds waktu
itu. Kegigihan mempertahanksn hargs diri dalem diri Paniji
Koming dan Pailol nampak mencolok. Terbukti ungkapan-
ungkapan argumentatif sikap keras kepala kedua tokoh dalam
upays mempertsehankan pesan bahwa pada ssat diri merasa
tidak berhargs, merass terpojok dan terkucil, seseorang
tidak harus putus asa dan tenggelam dalam kenisthaan.
Melainkan harus bisa menciptakan kondisi dalam diri
sendiri dengan membeksli semangat percaya diri seperti
halnya Panji Eoming dan Pailul yang menyuarakan hati
nurani rakyat hkecil yang tak meau menjadi korban oknum-
oknum yang tidsk bertanggung jawab.

Keberadaan sebuah tems dalam drasms merupakan suatu

hal ysng mutlak. Dalam Panini Eoming tema adalah ketegaran



e —

B Rl R s e 1

105

jiwa menghadapi getiran hidup adalah syarat utams meniti
kehidupan Sempurnsa. Dalam hal ini Saini nenotret-
kegelisshan rakysat kecil yang sering menjadi korban oknum-
oknum vyang tak hertaﬁggung jawsb. Dan saini menambahkan
bahwa suara rakysat kecil itulah yang benar. Sebsagaimana
sebuah surat vang ditujukan Saini pads Ariel Heryanto
seorang pengamat teater vang juga dosen Universitas Satva
¥#acana Sslatigas. Saini menambahkan bahwa ia berskar pada
kelompok vang paling menderita dan tidak diperlakukan
dengan adil. Pandangan Saini tersebut juga terungksp dalam
naskah yang lain misal dalam Edon atau Sjaps Bilang Says
Godot. dalam /pevistiwa ini/terangkap. dalam buku karya
Ariel Heryante | yang ' berjudul Perdebatan Sastra
Eontekstusl. Dalam kisah Panii Eoming penulis  mengetahui
bahwa sudah waktunya nilai-nilai kemanusisan dalam
masyarakat harus dijunjung tinggi.

Yang tak kalsh penting dalam drama adalsh alour. Alur
dalam drama epik seperti Panii Eomipg ini disebut dengan
Montage di mana setiap adegan di pertunjukkan dengan
singkat. Permassslshsnnya &degan_dalan kisah Panii Eoming
menuntut untuk dinamis. Metode ini sering digunakan dalam

produksi sebuah film sekarang. Hal tersebut Jjuga uantuk

" menunjukksn sussasna ruang dan waktu vang berbeda dan

prenonton secepatnya mengenal bahwa konsep teater epik
berbeda susssna dengan konsep drama realisme konvensional.
Sudah lazimnvs dalam setiasp nasksah drams. Selslu ada

vang disebut setting atan latar cerita, hal ini uantuk
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menjelaskan kekuatan cerita dan sebenarnya dimana cerita
berlangsung lebih tepatnya untuk menunjukkan ruang dan
waktu. Dalam cerita Panji Koming ini latar cerita terletak
pada zaman Mojopahit. HNamun dalam hal Ssini sebagai
penulis cerit; menjelaskan bahwa kisah cerita Mojopahit
menjadi tidak dominan diungkaspkan, sebab Panji Koming
tidek ada kaitannya dengan kerajaan Mojopahit. Nama
Hojopahit terkesan hanya tempelan semata. Malah penulis
cerita sendiri mengakui cerits tersebut sekarang. Hanya
saja penulis mengalihkan perhatian  publik ke mass
Hojopahit.

Sebush nasksh drama bisa hidup dikarenskan sadanva
tokoh yang sengaja ditulis pengarangnys untuk mengutarakan
peristiva yang terjadi. Watak tokoh hadir sebagai simbol
vyang Jelas. Penokohan dalam setiap pentas drama adalah
matlak. Beranghkat dari pemikiran tersebut peneliti sebagai
sutradara dala pentas it@ mencoba menafsirkan watak dan
sosok pelaku dalam Panji Koming tersebut. Berpijak pada
yang mendasar bahwa dasar bermain drsms adalsh tubuh maka
dengan serius peneliti sebagsi sutradsrs memilih sosok
vang karakter kesehariannya selalu memiliki rasa- humor
tinggi dan berwatak periang. Hal ini memudshkasn sutradara
mengarshkan karskter pelaku untuk mendekati watak tokoh-
tokoh cerita Panji Koming. -

Seorang pemain dramas atsu asktor mempunyai dua alsat
untuk menunjukkan kemampuan menyampaikan makna cerita

kepada penonton. Dua alat tersebut adslah ucspan dan



107

perbustannya dipentas sehinggs bisa memiksat penonton.
Sehinggs dalam pementssan tersebut biss dinikmati dengan
baik. Dalam posisi seperti ini kelihaisn sutradara teruji.
Dimana bila karskter peran tokoh-tokoh tersebut tidak
terolah dengan baik maka misi cerita tidak aksn sampai.
Sutradara sekaligus peneliti terlslu hati-hati untuk
mengarahkan para pemsin dalam memasuki perannya. Ada vang
menarik dalam hal ini, meski bentuk drams adalah komedian,
yang memungkinkan pula ada tokoh vang cacat innis dalam
perjalanan cerits. Dslam pentas Panji Koming, peneliti
sekaligus sutradars harus bertindak sebsgsi pengolah rasa,
pengoleh Jjiwa, pengolsh makns teatris, sebagsi penganyom
danpelindung dalam mengantarkan pemain wuntuk memahami
cerita. Tugas vyang dijalankan pemsin sdslsh memersnksn
sebaik mungkin apa yang ia peranksn.

Yang tidek kalah pentingnya dslam pementasan ini
adalah wvokal. Ini jelas paling vital. Karena untuk
menyampaikan dislog -dalam upava merangkai komunikasi
dengan aktor vyang satu dengan lainnya demi tercapainva
suatu makne cerita yang hakiki. Panji Koming berwatak
komikal berpembawssn jujur diimbangi dengan Pailul vang
nakal- tapi sopan juga cerdik mampu dibawsksn dengan baik
oleh pEmEeran. Dan dus tokoh tersebut merupakan
pasanganyang pas dan kompak juga saling mengisi. Siksp
komikal 1ini diimbangi oleh kehadiran tokoh 1lain vyang
kontras dengan watak EKoming dasn Psilul. Watak-watak

tersebut menambah kekayaan cerita dan semakin hidup.
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Untuk mewnjudkan keberhasilan suatu pentas sudah
tentu didukung oleh faktor-faktor penting yang tidak bisa
ditinggalkan dalasm setiap pentas teater diantaranya
Kostum, Setting, Musik, riss dan tata cahaya.

Untuk menampilkan karakter secara jelas peranan rias
sangat penting. Hal ini untuk menguatksn peran tokoh vang
dimainkannya. Rias itu sendiri adalah seni vang
menggunakan bahan-bahan kosmetika. Ada  tanda-tands
tertentu untuk wmenguatkan karakter yang ada. Misal si
pemberontask vyang berangasan sélaiu disimbulksn dengan
sapuan warna-warns keras dan kust agar terkesan watak
jahat bisa muncul dan memberi kessn knat dimats penonton.
Rias ini dinamakan riss watsk.

Yang tidak kalah pentingnya sdalsh pemsksiasn kustum.
Kustum atau busana adalah segala busana den perlengkapan
vang dikenakan didalam pentss dan merupakan tata pakaisn
pentas. Kustum pentas meliputi Semua jenis pakaian, hand
property, head propexty. Dalam penteas fungsi kustum untuk
membedakan tentang status yeng sda sesuai dengan vang
dikenakan oleh pemeran.

Hal yang lebih penting lagi adalsh setting astau tatsa
pentas. Tata pentas merupakan wujud dari bentuk untuk
menunjukkan dimane peristiwa itu terjadi sehinggg bagi
penonton bisa dimengerti bahwa pentas tempat
berlangsungnya suatu kehidupan ysng dipersempit jelajsh
wilayahnys namun memiliki simbolisasi yang mencerminkan

nilai kehidupan.
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Ada beberspa yang belum dikemukakan, hal tersebuat ’
adalah tata cahays diantaranya. Tats cahaya merupskan
bagian wuntuk menerangi secara keseluruhsn sampai akhir
cerita. Tata cahaya jugs mempertegas alur cerita yang
sedang berlangsung. Dalsm pementasan Panji EKoming vyang
lims babak tersebut setisp adegan hsrus bisa .emunculkan
efek 1lsmpu yang mendukung dan mewakili dimana tempat
adegan tersebut berlangsung.

Satu hal yang lebih penting adslsh tats suara. Di
dalam pentas tata susra heréernn untuk menghidupkan cerits
vyang sedang berlengsung stsu sebegsi musik pengiring
pementasan dan lebih Jelasnya 1lagi untuk mempertegas
cerita dan menggiring penonton kepada suaty cerits tepat.

Dari beberaps pemikiran vang terdapat dalam
pemeéntasan ataupun wraian seperti diatas. Perieliti menarik
kesimpulan bahwa Panji Koming suatu cerita Yang tematik
yang berusahs mengangkat hargs diri untuk tetap memiliki
nilai dalam existensi diri dalam hidup. Analisis struktur
lakon Panji Koming bermaksud untuk mengantarkan kepads
pemahaman nilai dramatik sang sutradara sekaligus
peneliti. Dan sudsh lazim bahwa sutradara harus mengerti

betul sebuah naskash drama sebeleum mementaskannysa.

B. SARAN
Perlu kiranys mendapstkan perhatisn lebih tentang
pemahaman terhadsp naskah lakon epik dalam bentuk snaliss.

Hengingat jarangnys naskah epik vang dibedsah dan
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menmungkinkan analisa nasksh drama Panii Eoming ini akan.

memperkaya khasansh dunia sastra lskon di Indonesis.

Sarsn Jjugs disampsiksn untuk para teaterawan vyang
akan menggarap naskah lakon dengan gaya realisme spapun
ataupun gaya realisme epik, bahws sebelul_nenggarnp harus
lebih dulu mengerti dan memahami latar‘ belskang
penulisnya, karakter naskah vang akan dipentaskan dan

latar belskang penciptaan naskah drama tersebut.
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